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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas dan efisiensi waktu 

pengaplikasian janjang kosong (jangkos) di perkebunan kelapa sawit menggunakan 

Modifikasi Power Wheel Barrow 300 (PWB 300) dibandingkan dengan kereta sorong 

manual. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu perkebunan kelapa sawit swasta 

yang berlokasi di Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif analitik, dengan pengumpulan data melalui 

observasi langsung dan pengukuran waktu kerja. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PWB 300 memiliki produktivitas yang lebih tinggi dalam pengangkutan dan 

pengaplikasian jangkos dibandingkan kereta sorong manual. PWB 300 mampu 

mengangkut beban 300 kg jangkos dalam satu kalpengangkutan, sedangkan kereta 

sorong manual hanya mampu mengangkut 75 kg. Tenaga kerja yang dibutuhkan 

untuk pengaplikasian jangkos per hektar menggunakan PWB 300 adalah 5 HK, 

sedangkan menggunakan kereta sorong manual adalah 9 HK. Selain itu, PWB 300 

juga menghasilkan biaya per hektar yang lebih rendah, yaitu Rp 891.452,00, 

dibandingkan dengan kereta sorong manual yang mencapai Rp 1.089.558,00. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan PWB 300 secara signifikan 

meningkatkan produktivitas, efisiensi waktu, dan mengurangi biaya tenaga kerja 

dalam pengaplikasian jangkos di perkebunan kelapa sawit. 

Keyword: Efisiensi, Mekanisasi, Power Wheel Barrow 300 
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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the productivity and time efficiency of applying 

empty fruit bunches (EFB) in an oil palm plantation using a modified Power Wheel 

Barrow 300 (PWB 300) compared to a manual wheelbarrow. The research was 

conducted in a private oil palm plantation located in Sambas Regency, West 

Kalimantan Province. The research method used was descriptive-analytic, with data 

collected through direct observation and work-time measurements. The results 

showed that the PWB 300 had higher productivity in transporting and applying EFB 

than the manual wheelbarrow. The PWB 300 was able to transport a load of 300 kg 

of EFB in one trip, while the manual wheelbarrow could only transport 75 kg. The 

labor required for EFB application per hectare using the PWB 300 was 5 man-days, 

whereas using the manual wheelbarrow was 9 man-days. Additionally, the PWB 300 

also resulted in a lower cost per hectare, which was Rp 891,452.00, compared to the 

manual wheelbarrow which reached Rp 1,089,558.00. This study concluded that the 

use of the PWB 300 significantly increased productivity, time efficiency, and reduced 

labor costs in the application of EFB in oil palm plantations. 

Keywords: Efficiency, Mechanization, Productivity, PWB 300 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


